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ABSTRAK 
 
NABILLA KOZA. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Partisipasi Anggota 
pada Koperasi Badan Kepegawaian Negara, Cililitan, Jakarta Timur. Skripsi, 
Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, 2014.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan fakta yang valid tentang 
pengaruh partisipasi anggota terhadap kualitas pelayanan di Koperasi Badan 
Kepegawaian Negara, Cililitan, Jakarta Timur.Peneltian ini dilakukan dengan 
metode survey dengan pendekatan korelasional.Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai koperasi badan kepegawaian Negara Cililitan, Jakarta 
Timur. Jumlah sample yang dijadikan penelitian ini adalah sepuluh persen dari 
seluruh pegawai koperasi badan kepegawaian Negara Cililitan, Jakarta Timur 
sejumlah 146 anggota. Jumlah sample dari masing-masing kelas ditentukan secara 
proporsional dengan menggunakan teknik pengambilan sample yaitu teknik acak 
sederhana (simple random sampling technique). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk kuesioner berjumlah 20 butir untuk variabel kualitas 
pelayanan dan 20 butir untuk variabel partisipasi anggota. Dari uji persyaratan 
analisis yang dilakukan, data dinyatakan berdistribusi normal dan linier dengan 
persamaan regresi Ŷ = 35,17 + 0,585X. Data dinyatakan normal karena hasil dari 
Lhitung< Ltabel dengan jumlah Lhitung sebesar 0,046 dan Ltabel dengan taraf signifikan 
0,05 serta n= 146 orang maka 0,109. Berdasarkan uji linieritas regresi, didapatkan 
hasil data berbentuk linier yaitu hasil fhitung < ftabeldengan hasil perhitungan fhitung 
sejumlah 0,51 dan ftabel sebesar 1,57. Berdasarkan uji hipotesis, untuk uji 
keberartian regresi didapatkan hasil data bahwa regresi diperoleh memiliki 
keberartian atau signifikan yaitu hasil perhitungan didapatkan bahwa Fhitung> 
Ftabeldengan Fhitungsebesar 94,42 dan Ftabel sebesar 3,99. Uji koefisien korelasi 
didapatkan dari hasil perhitungan bahwa rxysebesar 0,629 yang artinya bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat antara kualitas pelayanan dengan partisipasi anggota. 
Berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji-t) didapatkan hasil bahwa thitung 
sebesar 9,72 dengan ttabel pada n-2 (146-2) = 1,66, hal ini berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan di antara kedua variabel karena hasil thitung> ttabel. Berdasarkan 
perhitungan koefisien determinasi untuk kedua variabel menghasilkan 39,60% 
yang artinya hal ini berarti bahwa sebesar 39,60% kualitas pelayanan dapat 
mempengaruhi partisipasi anggota sedangkan sisanya 60,40% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
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ABSTRACT 
 
 
NABILLA KOZA. Effect On The Quality Of Participation Of Members 
Cooperative Of Badan Kepegawaian Negara, Cililitan, East Jakarta. Skripsi, 
Jakarta: Concentration in Cooperative Education, Economic Studies Program, 
Department of Economics and Administration, Faculty of Economics, State 
University of Jakarta, 2014.  
 
This research was aimed to obtain valid data and facts about the Impact of 
Service Quality on the Participation of Members in the Cooperative State 
Employment Agency, Cililitan,East Jakarta. 
This study was conducted using a survey with a correlational approach. The 
population in this ten percentwere all cooperative employment agency, 
Cililitan,East Jakarta. The number of samples of each class is determined 
proportionally by using a random sampling technique that is simple ( simple 
random sampling technique). The instrument used in this study form 
questionnaire totaled 20 points for the variable quality of service and 20 grains of 
variable participation of members. Of test requirements analysis, the data 
revealed normal distribution and linear regression equation Y = 35,17 + 0,585 X. 
Data were expressed normally as a result of Lcount< Ltable the number Lcount of 
0.046 and with a significant level of 5 % and n = 146 then Ltable0.109. Based on 
the regression linearity test , the data showed that the results of the linear form of 
Fcount< Ftable with the results of the calculation of Fcount of 0.51 and Ftabel 1.57. 
Based on hypothesis testing, regression to test the significance of the data showed 
that regression has significance or significant that the calculation results showed 
that the Fcount> Ftable with Fcount of 94,42 and Ftable of 3.99. Correlation coefficient 
test results obtained from the calculations that rxy of 0.629, which means that 
there is a strong effectbetweenquality of service withparticipation of members. 
Based on the correlation coefficient significance test showed that tcount of 9,72 
with ttable on n - 2 ( 146-2 ) = 1.66, this means that there is a significant 
relationship between the two variables as the result of tcount> ttable. Based on the 
calculation of the coefficient of determination for both variables produce 39,60 % 
, which means it is 39.60 % means that the quality of service can affect 
participation of members, while the remaining 60.40 % is influenced by other 
variables that are not described in this research. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada umumnya orang menganggap koperasi adalah sebagai organisasi 
sosial, yaitu melakukan kegiatan ekonomi dengan tidak mencari 
keuntungan.Ada juga orang yang mengatakan bahwa koperasi itu hanya untuk 
memenuhi kebutuhan anggotanya saja.Dan yang lebih ekstrimmengatakan 
bahwa koperasi itu hanya memakmurkan pengurusnya saja.Bahwa ini 
anggapan atau pemikiran yang keliru.Karena sebenarnya koperasi adalah 
bentuk kegiatan usaha yang paling ideal di mana anggotanya, juga bertindak 
sebagai produsen, sebagai konsumen, dan sekaligus sebagai 
pemilik.Muhammad Hatta mengatakan “koperasi didirikan sebagai 
persekutuan kaum lemah untuk membela keperluan hidupnya”.1Mencapai 
keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah- murahnya, itulah yang 
dituju.Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan. 
Dalam konteks Indonesia, koperasi merupakan bentuk usaha yang 
syah, yang keberadaannya diakui dalam UUD-1945.Untuk sebenarnya 
koperasi di Indonesia lebih maju dibandingkan dengan bentuk usaha 
lainnya.Namun dalam kenyataannya koperasi tidak lebih maju dibandingkan 
2 
 
 
dengan bentuk usaha lainnya.Pasal 33 UUD 1945 samasekali tidak anti usaha 
besar. 
”Demokrasi ekonomi sesuai pasal UUD 1945 usaha besar tidak 
dipersoalkan selama dimiliki oleh banyak orang untuk mencegah konsentrasi 
pemilikan asset ekonomi”2.Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasar atas asas kekeluargaan, bukan perkumpulan modal.Sebagai gerakan 
ekonomi rakyat, koperasi berusaha mengembangkan dirinya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya melalui pelayanan 
kebutuhan mereka.Walaupun koperasi juga mencari keuntungan, namun 
keuntungan bukanlah tujuan utama koperasi.Yang lebih diutamakan oleh 
koperasi adalah pemenuhan kebutuhan ekonomi para anggotanya, serta 
peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota masyarakat sekitarnya.Maka 
keikutsertaan anggota dalam memanfaatkan koperasi sangat dibutuhkan oleh 
koperasi, karena partisipasi anggota mempunyai peranan yang cukup besar 
terhadap perkembangan dan kemajuan koperasi.Partisipasi anggota 
merupakan alat yang sangat penting dalam membangun koperasi.“Partisipasi 
anggota dalam koperasi berarti mengikut sertakan anggota koperasi itu dalam 
kegiatan operasional dan pencapaian tujuan bersama”3dipandang dari 
kenyataannya bahwa untuk mempertahankan diri, pengembangan dan 
pertumbuhan suatu koperasi tergantung pada partisipasi anggota. 
“Seperti yang  telah disebutkan bahwa tujuan dari koperasi adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dengan berusaha  
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2Sri-Edi Swasono, Kebersamaan dan Asas Kekeluargaan ,(Jakarta: UNJ-Press, 2004), h 119. 
3Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi (Jakarta: FE-UI, 1991), h 91. 
4Hendar dan Kusnadi, op.cit, h.94 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Maka untuk mendukung pertumbuhan 
koperasi, anggotasebagai pelanggan/ pemakai harus memanfaatkan setiap 
pelayanan yang diberikan oleh koperasi”4. 
Semakin banyak anggota memanfaatkan pelayanan koperasi, maka 
manfaat yang diperoleh anggota tersebut juga akan semakin banyak dan bila 
ini terjadi, kesadaran dalam pelaksanaan partisipasi kontributif (aktif 
membayarkan simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela serta 
dana pribadi guna sebagai modal koperasi) akan semakin meningkat Oleh 
karena itu anggota perlu dirangsang dengan pelayanan-pelayanan yang 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan. Selain anggota sebagai pelanggan/ 
pemakai, anggota juga sebagai pemilik yang mempunyai fungsi sebagai 
penyedia kebutuhan modal koperasi.Kemampuan koperasi dalam melayani 
dan memenuhi kebutuhan secaraoptimal akan menimbulkan kenyamanan para 
anggota dan mampumemecahkan masalah yang dihadapi anggota, 
Sehingga akan menumbuhkan daya tarik anggota yang pada 
kelanjutannya akan memunculkan partisipasi anggota pada kegiatan usaha 
koperasi.Karena koperasi sangat mengutamakan pelayanan maka 
kualitaslayanan yang baik dan memuaskan anggota, akan mendorong anggota 
untuk ikut berpartisipasi terhadap bidang usaha yang ada pada koperasi 
tersebut sebaliknya jika layanan yang diberikan tidak maksimal atau buruk  
sehingga mengakibatkan pelanggan tidak puas maka hal itu dapat 
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mengakibatkan anggota enggan untuk berpartisipasi pada koperasi.Dukungan 
dari anggota yang berpartisipasi secara aktif dalam usaha koperasi,  
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan jalannya usaha koperasi, 
maju serta berkembangnya usaha koperasi.  
Tanpa adanya partisipasi dari anggota, koperasi tidak akan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 
Tertarik untuk melakukan penelitian pada Koperasi Serba Usaha 
(KSU).Dilakukan pada koperasi badan kepegawaian Negara Jakarta 
timur.KSU BKN memenuhi dan melayani kebutuhan anggota dan masyarakat 
sekitarnya dengan melakukan jenis usaha yaitu usaha toko dan simpan pinjam 
yang diharapkan dapat mendorong partisipasi anggota dalam mengembangkan 
dan memajukan koperasi. 
 Berdasarkan hasil usaha laporan pertanggung jawaban Rapat Anggota 
Koperasi  Serba Usaha (KSU) Badan kepegawaian Negara (BKN) pada 
periode 2012, koperasi ini memiliki jumlah anggota yang tercatat pada tahun 
buku 2011 berjumlah 1.602 orang dan pada tahun buku 2012 berjumlah 1.458 
orang sehingga terjadi penurunan karena anggota pensiun, pindah kerja dan 
meninggal dunia tercatat 144 orang”5. 
 Koperasi pegawai BKN mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam membantu dan melayani para anggota memenuhi kebutuhannya namun 
memiliki kendala yaitu kebutuhan para anggota sangat beragam baik dari jenis 
kebutuhannya maupun dari segi uangnya. 
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 Kemampuan para anggota dalam pengembalian relatif sangat 
kurang.Oleh karena itu langkah yang diambil oleh koperasi dalam membantu 
anggota untuk memenuhi kebutuhan tersebut baru sebatas memberikan 
pinjaman dalam bentuk uang tunai dengan jumlah dan waktu pengambilan 
tertentu(usaha simpan pinjam).Dalam kualitas pelayanan koperasi pegawai 
memberikan yang terbaik.Kebijakan yang diambil oleh pengurus dalam 
kegiatan usaha simpan pinjam ini sesuai dengan hasil keputusan RAT pada 
tahun 2011, yaitu meningkatkan batas peminjaman di atas Rp. 10.000.000,- 
(sepuluh juta rupiah) dan waktu pengembalian dapat lebih dari 10 (sepuluh) 
kali angsuran (sepuluh bulan) dengan mempertimbangkan kemampuan 
keuangan peminjam untuk mengembalikan6. 
 Pada unit usaha pertokoan untuk meningkatkan omzet penjualan unit 
usaha pertokoan maka pengurus mencoba mengadakan Programwajib belanja 
untuk anggota koperasi yang  menjabat eselon I s.d IV dengan membagikan 
buku catalog barang persediaan, akan tetapi hal ini juga kurang mendapat 
respon positif. Dengan demikian usaha pertokoan tetep akan sulit berkembang 
jika belum adanya pemahaman/ kesadaran/ kepedulian anggota koperasi 
bahwa kemajuan atau perkembangan koperasi ditentukan oleh keaktifan atau 
keterlibatan anggota dalam usaha koperasi itu sendiri, dan kurangnya rasa 
bangga atau senang anggota koperasi apabila berbelanja. 
 Berdasarkan hal tersebut di atas para anggota dapat melihat dan 
menilai perkembangan usaha pertokoan koperasi pegawai BKN selama 3 
(tiga) tahun terakhir sebagai berikut: 
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Table I.1 
Perkembangan Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai BKN 
Keteranga
n  
Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 
Omzet 
Penjualan 
1.757.532.4
00,-
1.638.982.2
00,-
1.713.406.0
00,-
Hasil 
Usaha 
114.148.075
,-
117.343.530
,-
154.852.832
,-
Kehilanga
n Barang 
5.375.674,- 251.737,- 0,-
Profit 
Margin 
6% 7% 9%
 Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban RAT Koprasi Pegawai Tahun buku 2011-2012. 
 
  Berdasarkan keterangan tersebut di atas bahwa kegiatan usaha 
perdagangan di koperasi mengalami kemajuan yaitu omzet penjualan pada 
tahun buku 2011 telah mengalami penurunan sebesar Rp. 118.550.200,- 
dibanding tahun buku 2010 akan tetapi hasil usaha mengalami peningkatan 
sebesar Rp. 3.195.445,- pada tahun buku 2011 dibanding tahun lalu dan Profit 
Margin mengalami peningkatan sebesar 1%. Sedangkan pada tahun buku 
2012 telah mengalami peningkatan sebesar Rp. 74.423.800 dibanding tahun 
7 
 
 
buku 2011, sedangkan disisi lain jumlah anggota koperasi mengalami 
penurunan, hal ini merupakan dampak positif dari berbagai usaha perbaikan 
yang telah dilakukan unit usaha toko. 
  Dengan adanya perbaikan sarana prasarana toko dapat berdampak 
positif dengan hilangnya kerugian akibat kehilangan/ kerusakan barang 
persediaan. Peningkatan omzet penjualan dan juga penurunan kerugian akibat 
kehilangan barang persediaan berdampak meningkatnya hasil usaha toko 
sebesar Rp. 37.509.302,- pada tahun buku 2012 dibanding tahun lalu dan 
Profit Margin mengalami peningkatan sebesar 2%. 
  Keanggotaan dalam satu tahun keanggotaan koperasi pegawai 
BKN mengalami perubahan yaitu pada tahun buku 2010 berjumlah 1.652 
orang dan pada tahun buku 2011 berjumlah 1.602 orang sehingga terjadi 
penurunan karena anggota pensiun, pindah kerja dan meninggal dunia dengan 
rincian : 
Table 1.2 
Jumlah Anggota Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai BKN  
No Keterangan Tahun 2010 Tahun 2011 
1 Jumlah anggota awal 1.652 orang 1.602 orang
2 Jumlah anggota baru 0 orang 0 orang
3 Jumlah anggota yang 
berhenti, meninggal 
dunia/ pensiun/ pindah 
50 orang 144 orang
4 Jumlah anggota akhir 1.602 orang 1.458 orang
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Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban RAT Koprasi Pegawai Tahun buku 2011-2012. 
  Keanggotaan koperasi pegawai BKN mengalami perubahan yaitu 
pada tahun buku 2011 berjumlah 1.602 orang dan pada tahun buku 2012 
berjumlah 1.458 orang sehingga terjadi penurunan karena anggota pensiun, 
pindah kerja dan meninggal dunia.Intensitas ketatausahaan dalam tahun buku 
2011 antara lain meliputi perkembangan kegiatan yaitu: 
 
Rapat – Rapat Tahun 
2010 
Tahun 
2011 
Tahun 2012 
Rapat pengurus  4 kali 9 kali 5 kali 
Rapat pengurus 
dan pengawas 
3 kali 2 kali 3 kali 
Rapat pengurus 
dan pengawas 
4 kali 3 kali 2 kali 
 Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban RAT Koprasi Pegawai Tahun buku 2011-2012. 
 
  Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian pada Koperasi Serba Usaha (KSU) pegawai BKN 
Jakarta timur untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
partisipasi anggota. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah- masalah yang 
dapat di identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh tingkat pendapatan anggota terhadap partisipasi 
anggota? 
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5Laporan pertanggung jawaban pengurusa KSU pegawai BKN Tahun buku 2012, h 3. 
6 Laporan pertanggung jawaban pengurusa KSU pegawai BKN, op.cit h.7 
 
2. Apakah ada pengaruh motivasi anggota dalam berkoperasi terhadap partisipasi 
anggota? 
3. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi? 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasikan di atas, ternyata 
partisipasi anggota dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat luas karena 
adanya keterbatasan dana dan waktu peneliti, maka dengan demikian 
penelitian ini dibatasi pada permasalahan:  “Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Terhadap Partisipasi Anggota”. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat merumuskan 
masalahnya yaitu Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
partisipasi anggota pada koperasi badan kepegawaian Negara, Cililitan, 
Jakarta timur? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoretis  
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Penelitian ini berguna untuk menambah referensi dan khasanah ilmu yang 
berkepentingan khususnya tentang kualitas pelayanan dengan partisipasi 
anggota koperasi.Sehingga penelitian ini dapat menambah pembendaharaan 
ilmu bagi semua pihak. 
 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini berguna untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan terutama yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dengan 
partisipasi anggota koperasi.Sehingga penelitian ini dapat berguna bagi semua 
pihak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Partisipasi Anggota  
Partisipasi anggota dalam organisasi ataupun badan usaha hanya hal 
yang penting tetapi juga merupakan hal yang vital dalam pembangunan, 
perkembangan serta kemajuan organisasi atau badan usaha tersebut. Istilah 
partisipasi secara hafiah diambil dari bahasa asing yaitu participation, yang 
artinya mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuan. 
Pengertian tentang partisipasi pun diartikan dalam bahasa yang berbeda-beda 
oleh para ahli, Winardi mengatakan, “partisipasi adalah keterlibatan mental 
maupun emosional seseorang untuk memberikan sumbangan kepada proses 
pembuatan keputusan mengenai persoalan-persoalan dimana orang yang 
bersangkutan terlibat secara pribadididalamnya dan menerima tanggung jawab 
untuk mengerjakannya”7. Sedangkan Hendar dan Kusnadi menyatakan bahwa  
“partisipasi adalah mengikut sertakan semua komponen atau unsur koperasi 
yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung”8.  
           
7Winardi, Azas-Azas Manajemen,(Bandung: Alumni 1998), h 323. 
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8Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi,(Jakarta: FE-UI,1999), h 16. 
Artinya setiap orang dalam koperasi dapat secara langsung 
menyampaikan ide-ide, gagasan, informasi atau harapannya langsung kepada 
koperasi tanpa adanya perwakilan ataupun tidak langsung apabila ada wakil 
yang membawa aspirasi orang lain. 
Berdasarkan pengertian partisipasi dari beberapa ahli di atas, maka 
secara umum dapat dinyatakan bahwa partisipasi seringkali digunakan untuk 
menyatakan atau menunjukan peran serta (keikutsertaan) seseorang atau 
sekelompok orang dalam aktivitas tertentu di segala bidang 
kehidupan.Partisipasi masyarakat dalam pembanguna yaitu mengikutsertakan 
masyarakat dalam aktivitas-aktivitas pembangunan untuk mencapai 
kesejahteraan bersama. 
Partisipasi karyawan dalam berbagai aktivitas perusahaan untuk 
mencapai tujuan perusahaan.Begitupula halnya dengan partisipasi yang terjadi 
didalam koperasi, yaitu mengikutsertakan anggota koperasi tersebut dalam 
semua kegiatan operasional dan pencapian tujuan bersama.Partisipasi 
merupakan bagian yang paling penting dalam mendukung  
Keberhasilan atau perkembangan maju mundurnya suatu 
organisasi.Dengan adanya partisipasi segala hal yang menyangkut dengan 
pelaksanaan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan dapat direalisasikan.Semua 
aspek dalam program tersebut berhasil dengan baik.Begitu pula halnya dalam 
koperasi, semua program managemen yang berupa unsur atau komponen 
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organisasi harus memperoleh dukungan dan peran serta dari seluruh 
anggotanya.Oleh karena itu manajemen koperasi harus mengetahui segala 
informasi khusus yang berasal dari anggota tentang kebutuhan dan 
kepentingan anggotanya yang hanya bisa diperoleh apabila partisipasi anggota 
koperasi berjalan dengan baik. Hal ini didukung oleh Thobyyang 
mengemukakan bahwa  
“Koperasi merupakan suatu organisasi yang participatorytempat 
kekuasaan tertinggi ada pada suara dalam rapat anggota.Maka perlu dipahami 
konsep partisipasi anggota sebagai suatu unsure yang paling utama”11. 
Pada koperasi, anggota memiliki peran yang sangat penting bagi 
keberhasilan koperasi, seperti yang dinyatakan oleh Pandji bahwa “ Partisipasi 
anggota merupakan kunci dari keberhasilan koperasi,sehingga peran anggota 
sangat penting ”. 
pendapat serupa juga dikemukakan oleh Thoby bahwa : 
“ partisipasi anggota merupakan unsur utama dalam memacu kegiatan dan 
untuk mempertahankanikatan pemersatu didalam koperasi ”12. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa anggota bagi 
koperasi dapat diibaratkan seperti oksigen dalam darah, semakin  
banyak kadar oksigen dalam darah semakin baik pula kualitas darah 
dalam tubuh yang otomatis akan berdampak pada semakin baiknya kualitas 
kesehatan seseorang begitu pula dalam koperasi, semakin banyak anggota 
yang berpartisipasi dalam kegiatan koperasi, maka kualitas perkembangan dan 
keberhasilan koperasi akan semakin baik. Hal yang membedakan koperasi  
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11Thoby Mutis, Pengembangan Koperasi,(Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1992), h,93. 
dengan badan usaha lain, koperasi lebih menitikberatkan dasar usaha 
koperasinya pada anggota yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan dan 
kemakmuran bersama, sedangkan pada badan usaha lain lebih 
menitikberatkan dasar usahanya pada besarnya modal yang bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan yang sebesar–besarnya. 
Thoby mengatakan bahwa “partisipasi dalam koperasi ditujukan pula 
untuk menempatkan para anggota menjadi subjek dari pengembangan 
koperasi,  
Anggota harus terlibat didalam setiap langkah proses pengembangan 
koperasi dari tingkat penetapan tujuan, sasaran atau penyusunan strategi, serta 
pelaksanaan untuk merealisasikan dan mengendalikan social sesuai 
kepentingan anggota”13. 
Maksud dari pernyataan tersebut menekankan bahwa anggota sebagai 
pemeran utama dalam koperasi dan setiap orang yang menjadi anggota dalam 
koperasi diharapkan untuk memberikan dukungannya dan keikutsertaannya 
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh koperasi dari tahap penetapan 
tujuan hingga tahap pelaksanaannya demi mencapai kepentingan anggotanya 
secara bersama-sama.Pentingnya partisipasi bagi kehidupan koperasi juga 
ditegaskan, bahwa koperasi adalah badan usaha atau perusahaan yang pemilik 
dan pelanggannya adalah sama, yaitu para anggota. Hal ini merupakan 
cerminan dari prinsip identitas koperasi yang digambarkan dalam lambang  
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12Ibid, h.93 
13Thoby Mutis, op.cit, h.94 
segi-tiga (Tri-angel Identity of Cooperative) yang artinya pelanggan = pemilik 
= anggota dimana ketiga pihak tersebut subjeknya adalah sama.Untuk 
mengetahui baik atau buruknya partisipasi anggota dalam koperasi, dapat 
dilihat berdasarkan ciri-ciri anggota koperasi yang berpartisipasi baik seperti 
yang dikemukakan oleh Ninik sebagai berikut : 
Melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib secara tertib dan teratur. 
1. Membantu modal koperasi disamping simpanan pokok dan simpanan wajib 
sesuai kemampuan masing-masing. 
2. Menjadi langganan koperasi yang setia. 
3. Menghadiri rapat anggota dan pertemuan secara aktif. 
4. Menggunakan hak untuk mengawasi jalannya usaha koperasi menurut AD dan 
ART, peraturan lainnya dan putusan bersama lainnya”15. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Arifin Sitio dan Tamba 
bahwa: 
“Partisipasi anggota pada koperasi tidak hanya dalam hak suara, 
melainkan dalam bentuk partisipasi modal, partisipasi modal adalah kontribusi 
anggota dalam member modal koperasinya, yaitu dalam bentuk simpanan 
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, dan simpanan lainnya”16. 
Senada dengan pernyataan Arifin Sitio dan Tamba Ign. Sukamdiyo 
menyatakan bahwa “Bentuk partisipasi anggota dalam permodalan dapat 
dilakukan dengan berbagai simpanan yang ada dalam koperasi, antara lain 
simpanan pokok, simpanan waji, simpanan sukarela, SHU dan cadangan-
cadangan”17. 
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Partisipasi anggota terhadap koperasinya dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, baik dengan memberikan hak suaranya dalam pengambilan 
keputusan dan kehadirannya dalam rapat tetapi juga partisipasi dalam bentuk 
permodalan koperasi yang dapat dilakukan dengan membayar simpanan-
simpanan baik simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela ataupun 
simpanan lainnya dengan tepat waktu serta dapat memanfaatkan layanan yang 
diberikan koperasi. 
Dimensi-dimensi partisipasi dapat dipandang dari banyak sisi, yaitu 
dipandang dari sifatnya, bentuknya, pelaksanaannya dan segi kepentingannya. 
Dimensi-dimensi tersebut yaitu : 
1. Dimensi partisipasi dipandang dari sifatnya, terdiri dari 
partisipasi yang dipaksakan (forced) dan partisipasi sukarela (foluntary). 
2. Dimensi partisipasi dipandang dari bentuknya, terdiri dari partisipasi formal 
(formal participation) dan partisipasi informal (informal participation) 
3. Dimensi partisipasi dipandang dari pelaksanaannya, terdiri dari partisipasi 
langsung dan partisipasi tidak langsung. 
4. Dimensi partisipasi dipandang dari segi kepentingannya, terdiri dari partisipasi 
kontributif (contributive participation) dan partisipasi insentif (incentive 
participation)”18 
Pada dimensi partisipasi yang dipandang dari sifatnya, jenis partisipasi 
yang dipaksakan (force participation) tidak sesuai dengan prinsip keanggotaan 
koperasi, Partisipasi yang sesuai adalah partisipasi yang bersifat sukarela. 
           
15Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi(Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2009), h.183 
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16Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, ibid, h.88 
17Ing. Sukamdiyo.Manajemen Koperasi: Pasca Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 (Jakarta : 
erlangga, 1997),h.83 
Sedangkan pada dimensi partisipasi dipandang dari bentuknya yaitu partisipasi 
formal dan partisipasi informal dalam pengambilan keputusan bila 
dilaksanakan pada koperasi secara bersama-sama.Keputusan secara formal 
dapat terjadi apabila telah tercipta suatu mekanisme formal dalam 
pengambilankeputusan, seperti serikat pekerja, dewan pengurus, 
dll.Sedangkan partisipasi informal biasanya hanya berupa perjanjian lisan 
antara atasan dengan bawahan dalam bidang partisipasi.Dimensi partisipasi 
dipandang dari pelaksanaannya dapat dilaksanakan secara langsung maupun 
secara tidak langsung.Partisipasi langsung dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan pasilitas koperasi, memberikan sarana-sarana, dll. 
Sedangkan partisipasi tidak langsung terjadi apabila jumlah anggota 
koperasi terlampau banyak sehingga diperlukan perwakilan-perwakilan untuk 
menyampaikan aspirasinya. 
Dimensi partisipasi jika dipandang dari segi kepentingannya dapat berupa 
partisipasi kontributif dan partisipasi insentif, kedua partisipasi ini timbul 
akibat adanya peran ganda anggota sebagai pemilik dan pelanggan koperasi. 
Partisipasi kontributif mengartikan kedudukan anggota sebagai pemilik 
koperasi yang memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan 
pertumbuhan koperasi dalam hal keuangan, seperti penyerahan simpanan 
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela atau dana-dana lain yang  
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18Handar dan Kusnadi, op.cit, h.74 
diinvestasikan pada koprasi serta peran anggota dalam menetapkan tujuan, 
pengmbilan keputusan dan proses pengawasan terhadap seluruh kegitatan 
koperasi.Sedangkan partisipasi insentif mengartikan kedudukan anggota 
sebagai pelanggan atau pemakai yang memanfaatkan berbagai pelayanan yang 
disediakan oleh koperasi dalam menunjang kepentingannya. 
Partisipasi dalam penetapan tujuan-tujuan, dalam membuat keputusan 
mengenai berbagai kegiatan, dan dalam pengawasan tata kehidupan 
koperasinya dapat merupakan suatu insentif atau suatu kontribuusi. 
“Jika anggota diberi kemungkinan untuk memasukan tujuan-tujuannya bagi 
koperasi menjadi tujuan dari kelompok dan dari organisasi koperasi, maka ia 
anggap kesempatan partisipasi tersebut sebagai perangsang (insentif- 
manfaat). Jika partisipasinya dalam rapat-rapat dan diskusi-diskusi kelompok 
memakan waktu dan biaya, maka para anggota akan mempertimbangkan biaya 
oportunitasnya (kontribusi)”19 
Anggota sebagai sebuah perkumpulan, koperasi tidak akan mungkin 
terbentuk tanpa adanya anggota sebagai tulang punggungnya. Koperasi 
merupakan kumpulan orang dan bukannya kumpulan modal, sehingga jumlah 
anggota sangat menentukan besarnya modal yang dimiliki.Semakin banyak 
jumlah anggota, maka semakin kokoh kededukan koperasi sebagai suatu 
badan usaha hak dan kewajiban yang dijalankan oleh anggota koperasi 
sangatlah penting bagi kehidupan koperasi khususnya dalam 
mempertahankan, mengembangkan dan menumbuhkan koperasi yang sangat 
bergantung pada kualitas partisipasi anggotanya. 
Berikut ini adalah hak dan kewajiban anggota koperasi yang tercantum  
19 
 
 
           
19Tiktik Sartika Partomo, Ekonomi Sekala Kecil/ Menengah dan Koperasi (ghalia: 2002) h.60 
dalam undang-undang koperasi no 25 tahun 1992 hak yang dimiliki tiap-tiap 
anggota koperasi yaitu : 
1. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam rapat 
anggota. 
2. Memilih atau dipilih menjadi anggota pengurus atau pengawas. 
3. Meminta  diadakan rapat anggota menurut ketentuan dalam anggaran dasar. 
4. Mengemukakan pendapat atau aran kepada pengurus diluar rapat anggota baik 
diminta ataupun tidak diminta. 
5. Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama antara sesame 
anggota. 
6. Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi menurut ketentuan 
alam anggaran dasar. 
Sedangkan kewajiban anggota yaitu : 
1. Mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta keputusan yang 
telah disepakati dalam rapat anggota. 
2. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi. 
3. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasar atas asas 
kekeluargaan”20. 
Dimana terdapat sekelompok orang atau anggota menemukan dan 
mengimplementasikan seluruh ide dan gagasan pada koperasi dan melalui 
partisipasi inilah anggota sendiri yang mengisyaratkan dan menyatakan  
kepentingannya, sumber-sumber daya dapat digerakan, keputusan dapat  
dilaksanakan dan dievaluasi. Jika partisipasi dilakukan oleh anggota maka  
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20Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, KoperasiTeori dan Praktek, (Jakarta: Erlangga, 2001), 
h.162 
kebijakan koperasi tidak lagi berdasar pada perkiraan tentang apa yang 
diinginkan anggota, tetapi berdasar pada kepentingan dan kebutuhan anggota 
itu sendiri.Dapat mewujudkan adanya kesesuaian antara keinginan anggota 
dengan kegiatan atau program koperasi, maka koperasi harus memiliki 
kemampuan dalam mengendalikan manajemen, oleh karena itu patisipasi 
dikatakan sebagai alat bagi anggota untuk dapat mengendalikan kegiatan atau 
manajemen dalam koperasi terutama dalam hal pengambilan keputusan. 
Terdapat tiga alat utama yang dapat digunakan anggota koperasi untuk 
mencapai pengambilan keputusan dalam koperasi yang merefleksikan 
permintaan mereka yaitu :voice, vote, exit. 
Anggota dapat menggunakan voicesebagai alat dalam koperasi yang 
dapat mempengaruhi manajemen dengan cara mengajukan pertanyaan, 
memberi atau mencari suatu informasi maupun dalam mengajukan 
ketidaksepakatan dan kritik.Dengan voteanggota dapat mempengaruhi siapa 
saja yang akan dipilih menjadi pengurus, manajer, maupun anggota badan 
pengawas koperasi. Sedangkan dengan exit anggota dapat mempengaruhi 
manajemen dengan cara meninggalkan koperasi dengan mengurangi 
keikutsertaan dalam kegiatan koperasi seperti pembelian dan peminjaman dan 
lebih memilih untuk beralih pada pesaing koperasi, atau dengan cara 
mengancam keluar dari keanggotaan koperasi. 
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Terdapat cara agar partisipasi yang diharapkan dapat  berjalan, yaitu 
melalui pelayanan. Dua faktor utama yang mempengaruhi pelayanan koperasi, 
yaitu persaingan dari organisasi lain dan kebutuhan anggota yang selalu 
berubah. Dengan kata lain, apabila koperasi mampu memberikan pelayanan 
lebih sesuai dengan kebutuhan anggota daripada pesaingnya, maka tingkat 
partisipasi anggota akan meningkat. Sehingga pelayanan menjadi salah satu 
faktor meningkatnya partisipasi anggota. 
Peran ganda yang dimiliki anggota sebagai pemilik dan pelanggan 
menyebabkan adanya partisipasi kontributif dan insentif dalam koperasi.Hal 
ini sasuai dengan pernyataan Hendar dan Kusnadi bahwa “Partisipasi dalam 
koperasi dapat berupa partisipasi kontributif (contributive participation) dan 
partisipasi insentif (incentive participation)”21.Partisipasi kontributif 
merupakan partisipasi yang dilakukan anggota terhadap pembentukan, 
pertumbuhan usaha koperasi, penetapan tujuan, pembuat keputusan dan 
pengawasan.Selain itu, partisipasi kontributif dapat berupa permodalan 
koperasi dari anggota berupa pembayaran simpanan pokok, simpanan wajib, 
dan sumbangan sukarela. 
Thoby mengemukakan bahwa : 
Partisipasi dalam koperasi ditujukan pula untuk penempatan para anggota 
menjadi subjek dari penembanhan koperasi, anggota juga harus terlibat dalam 
setiap langkah proses pengembangan koperasi dari tingkat penetapan tujuan, 
sasaran, atau penyusunan strategi, pelaksanaan untuk merealisasikan dan 
pengendalian sosial sesuai kepentingan anggota22. 
22 
 
 
Namun thoby sendiri menunjukan partisipasi dalam berkoperasi dijadikan 
sebagai tempat bagi anggota untuk mengembangkan koperasi mulai dari 
menetapkan tujuan hingga pada kesesuaian kepentingan anggota. 
Berdasarkan uraian beberapa teori dari para ahli yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat ditarik sintesis bahwa partisipasi anggota adalah segala 
kegiatan yang menunjukan peran serta atau keikutsertaan anggota dalam 
mengembangkan koperasi dengan memberikan keterlibatannya baik mental, 
emosional maupun fisik, memberikan kontribusinya dalam bentuk sumbangsih 
dan melaksanakan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan. Gagasan yang 
perlu diperhatikan dalam partisipasi anggota harus benar- benar diterapkan 
baik anggota maupun pengurus, contohnya peran serta anggota dimana banyak 
unsur keterlibatan diri dan mental, tidak lupa untuk membayar simpanan yang 
ada di koperasi, tanggung jawab yang harus diberikan. Pada prinsipnya 
koperasi adalah organisasi milik bersama anggota koperasi maka keberhasilan 
usaha koperasi sangat tergantung pada peran aktif anggota.Oleh karena itu 
diperlukan memberikan pelayanan yang terbaik untuk anggota. Keikutsertaan 
pihak lain dalam perkoperasian yaitu berupa partisipasi anggota. Dikarenakan 
koperasi merupakan badan usaha yang pemilik dan pelanggannya adalah 
sama, yaitu para anggota tersebut. 
 Jadi dapat disintesiskan bahwa partisipasi anggota koperasi adalah suatu 
proses dimana anggota koperasi turut berperan aktif dalam segala kegiatan 
koperasi dan mampu menghasilkan idea atau gagasan dalam rangka 
memberikan kemajuan positif kepada koperasi. Adapun indikator partisipasi  
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anggota dalam berkoperasi meliputi keterlibatan, kontribusi dan tanggung 
jawab. 
           
21Hendar dan Kusnadi, op.cit, h.162 
22Thoby Mutis,op.cit, h.162 
2. Kualitas Pelayanan 
Koperasi merupakan badan usaha yang berwatak sosial yang 
berorientasi 
pada tujuan untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada  
umumnya.Untuk mewujudkan keuntungan sosial dalam perkembangan dan 
kemajuan koperasi, hal yang menjai unsure utama adalah dengan adanya 
partisipasi anggota koperasi.Partisipasi dari anggota tersebut dapat terwujud 
dan terlaksana dengan baik apabila suatu koperasi dapat memberikan kualitas 
pelayanan yang baik. 
Apabila gerakan koperasi hendak mendapatkan sukses, maka sebagai 
perusahaan, koperasi harus mampu memberikan jasa kepada anggotanya 
sekaligus juga mampu melayani kepentingan masyarakat sekitarnya.Dalam 
koperasi, usaha dan organisasi diurus bersama oleh anggota.Usaha anggota 
dan usaha koperasi berkaitan erat sehingga tiap anggota menjadi pelanggan 
kepada koperasi dan usaha koperasi merupakan bagian dari usaha 
anggota.Oleh sebab itu kekuatan suatu koperasi tergantung kepada kuantitas 
dan kualitas anggota koperasi itu masing-masing. 
Istilah pelayanan sering diartikan sama dengan jasa, hal ini disebabkan 
karena aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh sang penyaji jasa terhadap 
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pelanggan atau pemakai jasa adalah layanan. Barang dan jasa adalah produk 
yang berbeda. Barang merupakan output yang berwujud fisik dari proses 
transformasi sumberdaya, sehingga bisa dilihat, diraba, disentuh, dirasa, 
dipegang, disimpan, dipindahkan dan mendapat sentuhan fisik lainnya, 
sedangkan jasa bersifat tidak berwujud, tidak dapat dilihat, diraba tetapi dapat 
dirasakan manfaatnya. 
Pelayanan juga merupakan salah satu usaha melayani kebutuhan orang 
lain. Pelayanan berhubungan erat dengan kinerja pihak tertentu dalam 
memberikan pelayanan kepada pihak lainnya yang membutuhkan 
pelayanan.Sedangkan kualitas banyak diartikan sebagai kesesuaian janji 
pelayanan pihak yang melayani kepada pelanggan agar pelanggan merasa 
puas dan diuntungkan.Pengertian tentang pelayanan dan kualita banyak 
didefinisikan secara berfariasi oleh beberapa para ahli.Dikemukakan oleh John 
F. Welch Jr mengatakan bahwa “kualitas merupakan jaminan terbaik kita atas 
kesetiaan pelanggan, pertahanan terkuat dalam menghadapi persaingan asing 
dan satu-satunya jalan menuju pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng”23. 
Kualitas juga diungkapkan oleh Cyndee Miller, mengemukakan 
pengertian kualitas sebagai berikut “kualitas adalah keseluruhan cirri serta 
sifat dari suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhan yang nyata atau tersirat”24. 
Berdasarkan pengertian diatas, bila dikaitkan dengan koperasi maka 
suatu koperasi akan dikatakan berhasil dan memiliki kualitas apabila dalam   
           
23Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Prenhallindo, 1997), h.48 
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24Harya Kusuma, Ilmu Menjual Reklame (Jakarta: CV. Baru, 1993), h.65 
koperasi tersebut yaitu para pengurus koperasi mampu memenuhi atau 
melebihi harapan anggota dan memberikan manfaat yang memuaskan bagi 
anggotanya, sehingga seseorang yang menjadi anggota koperasi dapat 
memberikan kontribusinya dalam hal berpartisipasi secara aktif. dalam hai ini, 
pelayanan yang dibrikan koperasi kepada anggota sangatlah penting. Harya 
Kusuma mengemukakan tentang kualitas  layanan yang terdiri dari : 
1. Fasilitas dan daya tarik 
2. Pelayanan 
3. Kenyamanan 
4. Pelayanan pembelian 
5. Pelayanan purna jual”25. 
 
Fasilitas dan daya tarik adalah bentuk dari pelayanan yang bertujuan 
ntuk menarik perhatian agar mau masuk kedalam dan berbelanja sedangkan 
pelayanan yang diberikan koperasi harus langsung dirasakan dan diterima oleh 
anggota pada saat masuk koperasi serta memberikan kebebasan dan 
keleluasaan bagi calon pembeli untuk memilih.Kenyamanan yang ditunjukan 
saat berbelanja harus dipertahankan sehingga dapat menimbulkan perasaan 
yang menyenangkan dan rasa puas dihati anggota.Misalnya dengan 
menyediakan barang berkualitas baikpelayanan pembelian juga harus sangat 
diperhatikan, bila pelayanan pembeli baik maka akanbanyak pelanggan yang 
dating dan tidak berpindah pada pesaing lain. Perluasan pelayanan juga  
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25Handar dan Kusnadi, op.cit, h.17 
menjadi hal yang penting dalam penjualan, peluasan pelayanan tidak hanya 
bertujuan untuk menarik pelanggan baru, tetapi juga berusaha untuk 
mempertahankan pelanggan yang telah ada oleh karena itu komunikasi dengan 
pelaggan harus dijaga dengan sebaik-baiknya. 
Bagi koperasi, pelayanan memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan partisipasi anggota untuk ikut serta dalam kegiatan koperasi. 
Seperti Hendar dan Kusnadi yang menyatakan bahwa:  
“Apabila koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota yang lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat 
partisipasi anggota terhadap koperasi akan meningkat.Untuk meningkatkan 
pelayanannyakoperasi memerlukan informasi-informasi yang datang dari 
anggota koperasi”26. 
Masih dalam konteks yang sama Hendar dan Kusnadi juga 
mengatakan bahwa : 
“Semakin banyak anggota memanfaatkan pelayanan koperasi,manfaatyang 
diperoleh anggota tersebut semakin banyak,dan bila inin terjadi, kesadaran 
dan pelaksanaan partisipasi konstributif akan semakin meningkat. Oleh karena 
itu anggota perlu dirangsang dengan pelayanan-pelayanan yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan anggotanya”27. 
Pernyataan yang senada juga diungkapkan oleh Thoby mutis, 
menurutnya “Partisipasi itu tidak muncul dengan sendirinya, dia 
membutuhkan kepercayaan bahwa pelayanan-pelayanan yang diberikan lebih 
baik dari pesaing-pesaingnya”28. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas secara tidak langsung 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik dari koperasi dalam 
melayani segala kebutuhan anggota dapat meningkatkan partisipasi anggota 
tersebut dalam aktifitas yang dilaksanakan koperasi ketidakpuasan anggota 
terhadap pelayanan yang diberikan oleh koperasi dapat menyebabkan 
pelayanan yang kurang baik perlahan akan menimbulkan sikap anggota yang 
merasa tidak memperoleh manfaat dalam koperasi yangakhirnya akan berahli 
pada pesaing koperasi yang lebih bisa memberikan pelayanan yang baik, dan 
hal ini akan merugikan perkembangan dan kemajuan koperasi.Kualitas berarti 
konformasi atau sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan.  
Berdasarkan uraian dari beberapa teori dari para ahli diatas tentang 
kualitas pelayanan koperasi, maka dapat ditarik sintesis bahwa kualitas 
pelayanan kopersi adalah kemampuan koperasi dalam memberikan layanan 
yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau anggotanya dalam 
menyediakan kebutuhan mereka melalui cara-cara yang tepat dan memuaskan 
pihak-pihak yang dilayani dengan memperhatikan adanya bukti langsung, 
kehandalan, daya tangkap, jaminan dan empati. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian dari A. Jajang W. Mahri (2004) yang berjudul “Pelayanan dan 
Manfaat Koperasi, serta Pengaruhnya terhadap Partisipasi Anggota (Suatu 
Kasus pada Koperasi Produsen Tahu Tempe Kabupaten 
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Tasikmalaya)”.Penelitian dilakukan terhadap responden dengan mengambil 
sampel sebanyak  
           
26Ibid, h.94 
27Thoby Mutis, op. cit, h.51 
80 orang dari populasi anggota KOPTI Tasikmalaya yang berjumlah 397 
orang, berdasar versi Taro Yamane, penentuannya didasarkan atas Stratified 
Proporsional Sampel Random Sampling. Metode yang digunakan explanatory 
survey method.Dengan menggunakan data primer dan sekunder.Variabel yang 
dianalisis yaitu faktor kualitas pelayanan Koperasi dan variabel manfaat 
Koperasi.Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan dan manfaat 
Koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota pada Koperasi 
Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI) Tasikmalaya. 
Berarti semakin tinggi kualitas pelayanan dan manfaat yang diberikan oleh 
Koperasi, maka partisipasi angota juga akan semakin meningkat. Persamaan 
penelitan Jajang (2004) dengan penelitian ini terletak pada variabel 
independen dan dependen yang digunakan. 
Variabel independennya sama-sama menggunakan variabel Pelayanan 
Koperasi sedangkan variabel dependennya sama-sama menggunakan variabel 
Partisipasi Anggota. 
 
2. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
pengetahuan anggota tentang koperasi dan kualitas pelayanan terhadap 
partisipasi anggota pada koperasi serba usaha (KSU) Warga Sejahtera, 
kelurahan Cipinang, Jakarta Timur. Yang penelitinya dilakukan oleh Dr. I 
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Ketut R Sudiarditha pada tahun 2013 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
anggotakoperasi serba usaha (KSU) Warga Sejahtera Jakarta Timur sebanyak 
355 oranganggota. Sampel yang digunakan adalah 84 orang anggota dengan 
menggunakanteknik acak sistematik (systematic random sampling technique). 
Pengolahandata menggunakan program SPSS 17.0. Secara parsial, besarnya 
pengaruhpengetahuan anggota tentang koperasi dengan partisipasi anggota 
adalah 0,803.Artinya pengaruh antara pengetahuan anggota tentang koperasi 
dengan partisipasianggota adalah kuat dan nilainya positif. Nilai positif artinya 
jika pengetahuananggota tentang koperasi meningkat, maka partisipasi 
anggota akan meningkat,begitupun sebaliknya. Sedangkan besarnya pengaruh 
kualitas pelayanan denganpartisipasi anggota adalah sebesar 0,271. Artinya 
pengaruh antara kualitaspelayanan dengan partisipasi anggota adalah lemah 
dan nilainya positif. Nilaipositif artinya jika kualitas pelayanan meningkat 
maka partisipasi anggotaakan meningkat, begitupun sebaliknya. Variabel 
pengetahuan anggotatentang koperasi dan kualitas pelayanan dapat 
menerangkan variabilitas sebesar77,2% dari variabel partisipasi anggota, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabellain yang tidak diteliti. Dari 
analisis diatas dapat dikatakan bahwa secarasimultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengetahuan anggota tentangkoperasi dan kualitas pelayanan 
terhadap partisipasi anggota pada KSU wargaSejahtera, Kelurahan Cipinang, 
Jakarta Timur.Sedangkan dalam penelitian ini pengaruh antara 
kualitaspelayanan dengan partisipasi anggota adalah lemah dan nilainya 
30 
 
 
positif. Nilaipositif artinya jika kualitas pelayanan meningkat maka partisipasi 
anggotaakan meningkat, begitupun sebaliknya. 
3. Kualitas pelayanan dan partisipasi anggota merupakan unsur yang utama guna 
menunjang keberhasilan  Koperasi dan meningkatkan pertumbuhan Sisa Hasil 
Usaha. Yang penelitinya dilakukan oleh Ichdah Ayu Savitri pada tahun 
2012Kualitas pelayanan yang baik dan berkualitas juga penting karena dapat 
menarik simpati pelanggan dan juga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 
yang dalam hal ini adalah para anggotanya. Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian kualitas pelayanan yang diberikan oleh Koperasi Serba Usaha di 
Kecamatan Gringsing masih rendah atau belum baik, sehingga membuat para 
anggota atau nasabah berpikir dua kali untuk menanam modal di Koperasi 
tersebut, dengan kualitas pelayanan yang masih rendah partisipasi anggota 
yang sedikit maka mengakibatkan perolehan Sisa Hasil Usaha setiap tahunnya 
menurun.Populasi anggota dalam penelitian ini berjumlah 345 orang. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 78 responden.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan dan partisipasi anggota secara signifikan 
berpengaruh terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha. Kualitas Pelayanan 
berpengaruh secara langsung terhadap perolehan SHU (14,2%). Partisipasi 
Anggota berpengaruh secara langsung terhadap Perolehan SHU (13,6%). 
Kualitas Pelayanan berpengaruh secara tidak langsung terhadap Perolehan 
SHU anggota (13,9%) melalui partisipasi anggota.Kualitas pelayanan dan 
partisipasi anggota berpengaruh terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha KSU di 
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Pengurus KSU diharapkan lebih 
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banyak menanggapi saran-saran dari anggota di RAT untuk kemajuan KSU 
kedepannya. Pengurus meningkatkan kualitas pelayanannya kepada anggota 
terutama pada unit usaha simpan pinjam agar para anggota tidak pindah ke 
pesaing lain dengan cara mempercepat proses pencairan dana 
pinjamananggota Maka dalam penelitian ini Jika kualitas pelayanan yang 
diberikan baik oleh para pengurus maka akan berpengaruh juga terhadap 
partisipasi yang baik. 
 
C. Kerangka Teoretik 
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota partisipasi 
yang baik hanya dapat dicapai apabila anggota ikut serta dalam memanfaatkan 
segala pelayanan yang diberikan koperasi, oleh sebab itu kualitas pelayanan 
juga sangat berperan mempengaruhi partisipasi anggota.Koperasi hendaknya 
mampu memenuhi segala kebutuhan para anggotanya untuk mencapai 
kesejahteraan bersama.Dalam hal kualitas pelayanan, pengurus koperasilah 
yang sangat berperan dan harus mampu mengelola koperasi dengan sebaik-
baiknya agar anggota dapat merasakan dan memperoleh kemanfaatannya 
berada menjadi anggota koperasi. 
Kualitas pelayanan yang diberikan koperasi dapat dilihat dari adanya 
bukti langsung yang meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan 
sarana.Kehandalan yang meliputi kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera dan memuaskan.Daya tangkap yang meliputi 
keinginan para pengelola atau pengurus untuk membantu pelanggan dan 
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memberikan pelayanan yang tanggap.Jaminan yang mencakup kemampuan, 
kesopanan, dan sifat dipercaya yang dimiliki para pengurus, bebas dari 
bahaya, resiko dan keraguan-raguan dan empati yang meliputi kemudahan 
dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan 
pelanggan dan dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap partisipasi anggota. 
 
D. Perumusan Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi konseptual, hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka teoretik di atas, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan yaitu 
Terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan terhadap partisipasi 
anggota. Artinya, jika kualitas pelayanann meningkat maka partisipasi anggota 
juga akan meningkat, dan sebaliknya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan masalah- masalah yang telah peneliti rumuskan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban baik secara teoritis dan 
empiris yang dijabarkan melalui data atau fakta yang sahih dan valid serta data 
dipercaya mengenai apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
partisipasi anggota pada koperasi badan kepegawaian Negara, Cililitan, 
Jakarta timur. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Badan Kepegawaian Negara, 
Cililitan, Jakarta timur.Alasan dilakukan penelitian pada tempat tersebut 
adalah dikarenakan di dalam Koperasi Badan Kepegawaian Negara setiap 
tahun terjadi penurunan omzet penjualan.Untuk itupeneliti ingin mengetahui 
adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada 
Koperasi Badan Kepegawaian Negara. 
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Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, dimulai pada 
bulan Februari 2014 sampai dengan bulan Mei 2014. Waktu penelitian dipilih 
karena wantu tersebut dianggap tepat bagi peneliti untuk melakukan karena 
pada rentang waktu tersebut peneliti sudah tidak terlalu disibukan oleh mata 
kuliah lain sehingga waktu yang tersedia dapat digunakan untuk penelitian. 
 
C. Metode Penelitian  
 Dalam penelitian ini, jenis penelitian adalah berupa penelitian asosiatif 
artinya penelitian yang berhubungan sebab akibat. Penelitian asosiatif 
merupakan suatu pernyataan yang menunjukan dugaan tentang hubungan 
antara dua variable atau lebih, yakni variable independen atau variable yang 
mempengaruhi (variable X = kualitas pelayanan) dan variable dependen atau 
variable yang dipengaruhi (variable Y = Partisipasi Anggota), atau untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antar kedua variable tersebut. 
 Metode analisa yang digunakan adalah metode survey. Selain itu peneliti 
juga menggunakan analisa regresi sederhana untuk mengetahui besarnya 
kenaikan atau penurunan secara kuantitatif dari variable X (Kualitas 
Pelayanan) dan variable Y (Partisipasi Anggota), dan untuk mengetahui kuat 
lemahnya hubungan antar variable tersebut yaitu variable X dan variable Y 
maka peneliti menggunakan analisis korelasi. 
 
D. Populasi dan Sampel 
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“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.”26 
Populasi adalah merupakan sumber data namun tidak selalu berarti 
bahwa data harus diambil dan dikumpulkan dari seluruh populasi.Data cukup 
diambil sebagian dari populasi sepanjang yang hanya sebagian dari populasi 
tersebut dapat mewakili seluruh populasi.27 “Sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang akan diteliti.”28 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:112), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 
semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10- 15 
% atau 20- 25% atau lebih.  
Sampel penelitian yang ditarik adalah anggota yang sebanyak 146 
orang dari 1.458 orang pada Koperasi Badan Kepegawaian Negara. Menurut 
Arikunto, “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Menurut Arief Furchan dalam penelitian eksperimen, hendaknya dipilih 
sampel yang akan menampung sedikitnya tiga puluh orang untuk tiap- tiap 
kelompok”. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah melalui instrument penelitian dengan 
menggunakan kuesioner atau angket.Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaa 
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
           
26Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
h. 173 
7Jusuf Soewadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h. 131  
28Suharsimi Arikunto, op. Cit., h. 174 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien agar peneliti 
mengetahui dengan pasti variabel yang diukur.29Data yang digunakan oleh 
peneliti adalah data kuantitatif. 
 
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.30 
 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan data primer. “Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 
dari objek yang akan diteliti (responden), sedangkan data sekunder, yaitu data 
yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu.31 Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung 
dari siswa melalui kuesioner atau angket.  
 
Data primer yang diperoleh dan digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan dari variabel independen (partisipasi 
anggota) terhadap variabel dependen (kualitas pelayanan). 
 
1.Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
a.Definisi Konseptual 
           
29Sugiyono, op.Cit,.h. 142 
30Ibid., hlm. 8 
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31Bagong Suryanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Kencana,2011),h.55 
 
 
Partisipasi anggota adalah segala kegiatan yang menunjukkan peran serta atau 
keikutsertaan anggota dalam mengembangkan koperasi dengan memberikan 
keterlibatannya baik mental, emosional maupun fisik, memberikan 
kontribusinya dalam bentuk sumbangsih dan melaksanakan tanggung 
jawabnya untuk mencapai tujuan. 
b.Definisi Operasional  
Peran serta anggota dalam mengembangkan koperasi yang di 
indikasikan oleh keterlibatan yang mencerminkan sub indikator kehadiran 
dalam Rapat Anggota, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, 
memberikan ide dan gagasan serta kritik, ikut serta dalam penetapan tujuan, 
sasaran dan strategi, dan memberikan hak suara. Kontribusi yang 
mencerminkan sub indikator simpanan pokok (tidak dimasukkan dalam 
instrument penelitian), simpanan wajib dan simpanan sukarela, tanggung 
jawab yang mencerminkan sub indicator melaksanakan kewajiban, melakukan 
pembelian barang, penggunaan jasa simpan pinjam. 
 Partisipasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrument 
berupa kuisioner berbentuk skala Likert yang mencerminkan indicator-
indikator partisipasi anggota.Penilaian partisipasi anggota dilakukan oleh 
anggota yang menunjukkan tinggi atau rendahnya partisipasi anggota. 
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   c.Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Anggota 
 Kisi-kisi instrument partisipasi anggota yang disajikan pada bagian ini 
merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variable 
partisipasi anggota yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrument 
final. 
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Table 1.1 
Kisi- kisi instrument Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
 
 
No 
 
 
Teori 
 
 
Indikator 
 
 
Sub. Indikator 
Nomor Butir 
Uji Coba Setelah Uji 
Coba 
+ - + - 
1 Winardi mengatakan 
partisipasi adalah 
keterlibatan mental 
maupun emosional 
seseorang untuk 
memberikan sumbangan 
kepada proses 
pembuatan keputusan 
mengenai persoalan-
persoalan dimana orang 
yang bersangkutan 
terlibat secara pribadi 
didalamnya dan 
menerima tanggung 
jawab untuk 
mengerjakannya. 
Keterlibatan 
mental dan 
emosional 
1. Menghadiri 
RA 
2. Ikut serta 
dalam 
penetapan 
tujuan, 
sasaran & 
strategi 
 
1,
3 
4,
5 
2   
Proses 
pembuatan 
keputusan 
Terlibat dalam 
pengambilan 
keputusan 
6,
7 
8,9   
     
     
Menerima 
tanggung 
jawab 
Memberikan 
hak suara 
1
0,
1
1,
1
2 
   
2 Ninik Widiyanti 
Menyatakan ciri- ciri 
anggota koperasi yang 
berpartisipasi dengan 
baik yaitu Membantu 
modal koperasi 
disamping simpanan 
pokok dan simpanan 
wajib sesuai 
kemampuan masing-
masing 
Simpanan 
pokok dan 
simpanan 
wajib 
1. Membayar 
simpanan 
wajib 
1
3,
1
5 
14   
2. Melakukan 
pembelian 
barang 
1
6,
1
8, 
   
1
9,
2
0 
17   
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Dalam mengisi kuisioner dengan model skala Likert dalam instrument 
penelitian telah disediakan alternative jawaban dari butir pertanyaan dan 
responden dapat memilih 1 (satu) jawaban yang dianggap paling sesuai dan 
setiap item jawaban bernilai 1 sampai 5 
 
TABEL 1.2 
Skala Penilaian Partisipasi Anggota 
No. Alternative Jawaban Skor 
Positif 
Skor Negatif 
1 SL : Selalu  5 1 
2 SR : Sering 4 2 
3 KK : Kadang-kadang 3 2 
4 P : Pernah 2 4 
5 TP : Tidak Pernah 1 5 
  
2. Kualitas Pelayanan 
 a. Definisi Konseptual 
  Kualitas pelayanan koperasi adalah kemampuan koperasi dalam 
memberikan layanan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau 
anggotanya dalam menyediakan kebutuhan mereka melalui cara-cara yang 
tepat dan memuaskan pihak-pihak yang dilayani. 
 b. Definisi Operasional 
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Kemampuan koperasi dalam memberikan layanan yang memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan atau anggotanya yang diindikasikan oleh : bukti 
langsung yang mencerminkan sub indikator fasilitas, pegawai, komunikasi, 
perlengkapan. Kehandalan yang mencerminkan sub indikator kemampuan 
memberikan pelayanan dengan segera dan memuaskan dan konsistensi kerja 
karyawan/pengurus. Daya tangkap yang mencerminkan sub indikator adanya 
keinginan pengurus untuk membantu pelanggan dan memberikan pelayanan 
yang tanggap. Jaminan yang mencerminkan sub indikator memiliki 
pengetahuan dan kemampuan yang baik, sopan santun dalam melayani 
pelanggan dan bebas dari resiko. Empati yang mencerminkan sub indikator 
menjalin hubungan baik dengan pelanggan dan mampu memahami kebutuhan 
pelanggan. 
Kualitas pelayanan dalam penelitian ini diukur dengan kuisioner 
menggunakan instrument berbentuk skala Likert yang mencerminkan 
indikator-indikator kualitas pelayanan.Penilaian kualitas pelayanan dilakukan 
oleh anggota untuk mengetahui tinggi atau rendahnya kualitas pelayanan 
koperasi. 
 c. Kisi-kisi Instrumen Kualitas Pelayanan 
Kisi-kisi instrument kualitas pelayanan yang disajikan pada bagian ini 
merupakan kisi-kisi instrument yang digunakan untuk mengukur variable 
kualitas pelayanan yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrument 
final. 
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Kisi-kisi instrument kualitas pelayanan  koperasi dapat dilihat pada table 
I.3 
Tabel 1.3 
Kisi-kisi Instrumen Kualitas Pelayanan 
 
No 
 
Teori  
 
Indikator 
 
Sub. Indikator  
Nomor Butir 
Uji 
Coba 
Setelah 
Uji Coba 
1.  
 
Harya 
Kusumamengemu
kakan  tentang 
kualitas 
pelayanan yang 
terdiri dari 
fasilitas dan daya 
tarik. 
Kualitas 
pelayanan 
1. Adanya 
fasilitas fisik 
1,2,3  
2. Adanya 
perlengkapan 
pegawai 
4,5  
3. Adanya 
sarana 
komunikasi 
6,7  
2.  Handar dan 
Kusnadi 
menyatakan 
bahwa apabila 
koperasi mampu 
memberikan 
pelayanan yang 
sesuai dengan 
kebutuhan 
anggota yang 
lebih besar dari 
pada pesaingnya, 
maka tingkat 
partisipasi 
anggota terhadap 
koperasi akan 
meningkat. 
Kebutuhan 
anggota 
1. Kemampuan 
memberikan 
pelayanan 
dengan segera 
& memuaskan 
8,9,1
0,14,
15,16 
 
2. Konsistensi 
kerja 
pengurus/kary
awan 
11,12
,13,1
7,18,
19,20 
 
   Dalam mengisi kuisioner dengan model skala Likert dalam 
instrument penelitian telah disediakan alternative jawaban dari butir 
pertanyaan dan responden dapat memilih 1 (satu) jawaban yang dianggap 
paling sesuai dan setiap item jawaban bernilai 1 sampai 5 
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      Table 1.4 
    Skala Penilaian Untuk Kualitas Pelayanan 
Alternative Jawaban Skor Positif 
SB : Sangat Baik 5 
B : Baik 4 
KB : Kurang Baik 3 
TB : Tidak Baik 2 
STB : Sangat Tidak 
Baik 
1 
 
 
F. Konstelasi Pengaruh Antar Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi objek 
penelitian dimana partisipasi anggota merupakan variabel terikat 
(Y).Sedangkan Variable bebas adalah Kualitas pelayanan (X). Konstelasi 
pengaruh antar variable di atas dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
   
 
 
  Keterangan : 
  Variable (X)  : Kualitas Pelayanan 
Y X 
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  Variable Terikat (Y) : Partisipasi Anggota 
     : Menunjukkan Arah Pengaruh 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
 
1) Mencari Persamaan Regresi 
Analisis regresi yang digunakan adalah untuk mempelajari bagaimana 
hubungan antar variabel. Didapat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Y = a + bX 
Untuk mencari harga a dan b dapat digunakan dengan rumus berikut: 
 
a = 
∑ ∑ ∑ ∑
∑ ∑   
b = 
∑ ∑ ∑
∑ ∑  
 
Keterangan: 
Y = regresi Y atas X  
X = variabel X 
a = konstanta regresi 
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b = koefisien regresi 
n = jumlah data 
∑XY = jumlah hasil kali perkalian X dan Y 
∑X2 = jumlah hasil perkalian skor X 
∑Y2 = jumlah hasil perkalian skor Y 
 
 
 
2) Uji persyaratan Analisis 
Awal dari pengolahan data akan dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan 
uji linearitas. Persyaratan ini harus dilewati terlebih dahulu sebelum 
melakukan perhitungan regresi dan pengujian hipotesis. 
 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak.Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran 
regresi Y dan X dengan menggunakan liliefors pada taraf kesalahan atau 
signifikansi 5%. 
Rumus yang digunakan: 
Lo = F (Zi) – S (Zi) 
 
Keterangan : 
Lo  = harga mutlak besar 
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F (Zi) = peluang angka baku 
S (Zi) = proporsi angka baru 
 
Hipotesis statistik: 
Ho = regresi Y atas X berdistribusi normal 
Hi = regresi Y atau X tidak berdistribusi normal 
 
Dengan kriteria pengujian: 
Jika Lhitung< Ltabel, Ho diterima maka regresi Y atas X berdistribusi 
normal.Sebaliknya jika Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak, berarti regresi Y atas X 
tidak berdistribusi normal. 
 
3) Uji Hipotesis 
 
a) Uji Keberartian Regresi 
Uji keberartian regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah persamaan 
regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan). 
 
Hipotesis statistik: 
Ho = β < 0 (koefisien regresi tidak berarti) 
Hi = β > 0 (koefisien regresi berarti) 
 
Dengan kriteria pengujian: 
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Jika Fhitung > Ftabel, Ho ditolak maka regresi berarti 
Jika Fhitung< Ftabel, Ho diterima maka regresi tidak berarti 
Regresi dinyatakan berarti atau signifikan jika Ho ditolak. 
 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 
diperoleh berbentuk linear atau tidak. Rumus-rumus yang digunakan dalam uji 
liniearitas adalah; 
 
JK(T) = ∑Y2 
JK(A) = ∑  
JK |  = b ∑ ∑ ∑  
 = ∑ ∑ ∑
∑ ∑
 
JK(S) = JK(T) – JK(a) –JK |  
JK(TC) = ∑ ∑ ∑  
JK(G) = JK(S) – JK(TC) 
 
Keterangan : 
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total 
JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a 
JK |  = Jumlah Kuadrat regresi |  
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa 
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JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat 
 
Hipotesis statistik: 
Ho : Y = α + βX (regresi linier) 
Hi : Y ≠ α + βX (regresi tidak linier) 
 
Dengan kriteria pengujian: 
Jika Fhitung > Ftabel, Ho ditolak maka regresi tidak linier 
Jika Fhitung < Ftabel, Ho diterima maka regresi linier 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.5 ANAVA berikut: 
 
Tabel III.5 
Daftar Analisi Varians (ANAVA) Regresi Linear Sederhana 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total  N ∑Y2 ∑Y2  
Koefisien (a) 
Regresi |  
Sisa  
1 
1 
n-2 
JK(a) 
JK |
JK(S) 
JK(a) 
S2reg = JK |  
S2sis =  
 
 
Tuna Cocok 
Galat  
k-2 
n-
k 
JK(TC) 
JK(G) 
S2TC =  
S2G =  
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c) Perhitungan Koefisien Korelasi 
Untuk mengetahui besar atau kuatnya hubungan antara dua variabel yang 
diteliti dengan menghitung rxy menggunakan rumus koefisien korelasi Product 
Moment (rxy) dari Pearson sebagai berikut: 
rxy = 
Σ Σ Σ
ΣΥ Σ Σ Σ Σ
 
 
Keterangan : 
 rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel yang dikorelasikan 
 n = jumlah responden 
 ∑X = jumlah skor variabel X 
 ∑Y = jumlah skor variabel Y 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor variabel X 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat skor variabel Y 
 
Berikut tabel III.6 sebagai bahan interprestasi koefisien korelasi dari data 
yang dihasilkan: 
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Tabel III.6 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
 
Mengacu pada tabel III.6, jika koefisien korelasi yang didapat berada pada 
interval 0,00 – 0,199 maka memiliki hubungan yang sangat rendah. Jika hasil 
perhitungan besarnya koefisien korelasi berada pada interval 0,20 – 0,399 
maka memiliki hubungan yang rendah. Jika berada pada interval 0,40 – 0,599 
maka memiliki hubungan yang sedang. Jika berada pada interval 0,60 – 0,799 
maka memiliki hubungan yang kuat. Kemudian, jika berada pada interval 0,80 
– 1,00 maka memiliki hubungan yang sangat kuat. 
 
d) Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan uji-t dengan 
rumus: 
thitung = 
√
√
 
  
 Keterangan: 
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 thitung = skor signifikansi koefisien korelasi 
 rxy  = skor korelasi product moment 
 n  = banyaknya data 
  
 Hipotesis statistik: 
  Ho    =  ρ< 0 (berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y) 
 Hi = ρ> 0 (berarti terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y) 
  
 Dengan kriteria pengujian: 
 Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima 
 Jika thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak 
 
Hal ini dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 
n – 2. Jika Ho ditolak maka koefisien korelasinya signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan antara variabel X dan variabel Y terdapat pengaruh positif. 
 
e) Perhitungan Koefisien Determinasi 
Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 
variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X. rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut: 
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KD = rxy2 
 
Keterangan : 
 KD = Koefisien Determinasi 
 rxy  = Koefisien korelasi product moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
53 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua 
variabel penelitian.Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah 
penelitian, maka deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
sesuai dengan jumlah variabel yang diteliti.Dalam penelitian ini, variabel 
independen adalah kualitas pelayanandan variabel dependen adalah partisipasi 
anggota. Hasil perhitungan deskriptif masing-masing variabel secara lengkap 
diuraikan sebagai berikut: 
 
1) Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
Winardi mengatakan partisipasi adalah keterlibatan mental maupun 
emosional seseorang untuk memberikan sumbangan kepada proses pembuatan 
keputusan mengenai persoalan-persoalan dimana orang yang bersangkutan 
terlibat secara pribadi didalamnya dan menerima tanggung jawab untuk 
mengerjakannya. Sedangkan Ninik  menyatakan ciri- ciri anggota koperasi 
yang berpartisipasi dengan baik yaitu Membantu modal koperasi disamping 
simpanan pokok dan simpanan wajib sesuai kemampuan masing-masing. 
Data partisipasi anggotamerupakan data primer yang diperoleh melalui 
pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner skala likert dengan jumlah 
instrumen yang digunakan sebanyak 20 butir dan butir yang drop sebanyak 3 
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butir, sehingga total butir yang digunakan untuk mengukur partisipasi anggota 
adalah sebanyak 17 butir pernyataan (kuesioner final) yang diisi oleh 146 
orang anggota koperasi. Kuesioner untuk uji coba instrumen diisi oleh 20 
responden. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan dihitung dalam tabel IV.1 dapat 
dilihat bahwa nilai tertinggi dari partisipasi anggota adalah sebesar 84 
sedangkan nilai terendah adalah sebesar 54. Dengan skor rata-rata sebesar 
variabel Y dari responden adalah 70.28% (10261 x 100% / 146 = 70.28%) 
.Hasil penelitian menggambarkan variabel Y baik yaitu sebesar 70.28% 
dimana tingkat partisipasi anggota di koperasi Badan Kepegawaian Negara 
baik yaitu sebesar 70.28%.Standar deviasi (S) sebesar 46.75 dan varians (S2) 
sebesar 6,838 . Untuk lebih jelas informasi mengenai deskripsi data variabel 
partisipasi anggota dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut:  
 
Tabel IV.1 
Deskripsi Data Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
Jumlah sampel 146 
Jumlah skor 
keseluruhan 10261 
Rata-rata skor 
keseluruhan 70.28 
Skor terendah 54 
Skor tertinggi 84 
Varians 46,755 
Standar deviasi 6.838 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
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Data yang didapatkan menghasilkan distribusi frekuensi dengan skor 
menyebar dari 54 s.d. 84 dengan jumlah kelas 8 dan panjang interval 4. 
Distribusi tersebut dapat terlihat dalam tabel IV.2 berikut:  
Tabel IV.2 
Distribusi Frekuensi Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
Kelas Interval 
Batas 
Bawa
h 
Bata
s 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. 
Relatif 
5
4 - 
5
7 53,5 57,5 6 4,1% 
5
8 - 
6
1 57,5 61,5 11 7,5% 
6
2 - 
6
5 61,5 65,5 16 11,0% 
6
6 - 
6
9 65,5 69,5 32 21,9% 
7
0 - 
7
3 69,5 73,5 33 22,6% 
7
4 - 
7
7 73,5 77,5 23 15,8% 
7
8 - 
8
1 77,5 81,5 20 13,7% 
8
2 - 
8
5 81,5 85,5 5 3,4% 
Jumlah 146 100% 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
Berikut disajikan grafik histogram dari distribusi frekuensi untuk 
mempermudah penafsiran tabel distribusi frekuensi di atas. 
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Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
Gambar IV.1 Grafik Histogram Variabel Partisipasi Anggota 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas, 
frekuensi terbesar terletak pada interval kelas ke-5 (lima) yaitu berada diantara 
70 s.d. 73 yang terdapat 33 siswa dan persentase sebesar 22,6% dari seluruh 
data penelitian.  Sedangkan frekuensi terendah terletak pada interval kelas ke-
8 (delapan) yaitu berada diantara 82 s.d. 85 yang terdapat 5 siswa dan 
persentase sebesar 3,4% dari seluruh data penelitian. 
Maka dapat diartikan dari tabel distribusi frekuensi bahwa anggota 
yang memiliki partisipasi anggota dibawah rata-rata,tidak banyak ikut serta 
berpartisipasi dari beberapa ahli, maka secara umum dapat dinyatakan bahwa 
partisipasi seringkali digunakan untuk menyatakan atau menunjukan peran 
serta (keikutsertaan) seseorang atau sekelompok orang dalam aktivitas tertentu 
di segala bidang kehidupan.Hendar dan Kusnadi menyatakan bahwa 
0
5
10
15
20
25
30
35
53,5   57,5     61,5    65,5     69,5    73,5    77,5     81,5   85,5 
Batas Kelas
Fr
ek
ue
ns
i 
57 
 
 
“partisipasi adalah mengikut sertakan semua komponen atau unsur koperasi 
yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung.Partisipasi masyarakat 
dalam pembanguna yaitu mengikutsertakan masyarakat dalam aktivitas-
aktivitas pembangunan untuk mencapai kesejahteraan bersama. 
Partisipasi karyawan dalam berbagai aktivitas perusahaan untuk 
mencapai tujuan perusahaan.Begitupula halnya dengan partisipasi yang terjadi 
didalam koperasi, yaitu mengikutsertakan anggota koperasi tersebut dalam 
semua kegiatan operasional dan pencapian tujuan bersama.Dalam variabel ini 
menggunakan indikator partisipasi anggota intrinsik dengan sub indikator 
menghadiri RA, ikut serta dalam penetapan tujuan, sasaran dan strategi, 
terlibat dalam pengambilan keputusan, memberikan hak suara, membayar 
simpanan wajib dan melakukan pembelian barang. Informasi mengenai rata-
rata skor indikator yang paling berpengaruh (dominan) untuk variabel 
partisipasi anggota dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel IV.3 
Rata-Rata Skor Indikator Dominan Partisipasi Anggota (Variabel Y) 
N 
o. Indikator No. Sub Indikator 
Jumlah 
Item Skor % 
1 
a.Keterlibatan 
mental dan 
emosional  
a) Menghadiri RA  2 147 19%
b) 
Ikut serta dalam 
penetapan tujuan, 
sasaran dan strategi   
1  133 17%
b. Proses 
pembuatan 
keputusan  
a) Terlibat dalam pengambilan keputusan 4 114 14%
c. Menerima 
tanggung 
jawab 
a) Memberikan hak suara 3 131 17%
2 
Simpanan 
pokok dan 
simpanan 
wajib  
a) Membayar simpanan wajib  3 133 17%
b) Melakukan pembelian barang  4 134 17%
  
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat dilihat bahwa indikator 
partisipasi anggota yang paling tinggi adalah pada indikator ikut serta 
menghadiri rapat anggota sebesar 19%.Dapat ditarik kesimpulan bahwa hal-
hal yang dapat meningkatkan partisipasi anggota dapat digerakkan oleh 
keikutsertaan yang berasal dari dalam individu anggota itu sendiri dengan ikut 
menghadiri rapat anggota. 
 
 
2) Kualitas Pelayanan (Variabel X) 
Harya  mengemukakan  tentang kualitas pelayanan yang terdiri dari 
fasilitas dan daya tarik.Sedangkan Handar dan Kusnadi menyatakan bahwa 
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apabila koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota yang lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat 
partisipasi anggota terhadap koperasi akan meningkat. 
Data kualitas pelayanan merupakan data primer yang diperoleh melalui 
pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner skala likert dengan jumlah 
instrumen yang digunakan sebanyak 20 butir dan butir yang drop sebanyak 4 
butir, sehingga total butir yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
siswa adalah sebanyak 16 butir pernyataan (kuesioner final) yang diisi oleh 
146 orang. Kuesioner untuk uji coba instrumen diisi oleh 30 responden yang 
berasal dari anggota koperasi BKN Cililitan, Jakarta timur. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan dihitung dalam tabel IV.5 dapat 
dilihat bahwa nilai tertinggi dari kualitas pelayanan adalah sebesar 79 
sedangkan nilai terendah adalah sebesar 40. Skor rata-rata variabel X dari 
responden sebesar 59.99%( 8759 x 100% / 146 = 59.99%). Hasil penelitian 
menggambarkan variabel X baik yaitu sebesar 59.99%, standar deviasi (S) 
sebesar 54.076 dan varians (S2) sebesar 7.354 
 
Tabel IV.5 
Deskripsi Data Kualitas Pelayanan (Variabel X) 
Jumlah sampel 146 
Jumlah skor keseluruhan 8759 
Rata-rata skor keseluruhan 59.99 
Skor terendah 40 
Skor tertinggi 79 
Varians 54.076 
Standar deviasi 7.354 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
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Data yang didapatkan menghasilkan distribusi frekuensi dengan skor 
menyebar dari 40 s.d. 79 dengan jumlah kelas 8 dan panjang interval 5. 
Distribusi tersebut dapat terlihat dalam tabel IV.6 berikut:  
 
 
Tabel IV.6 
Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan (Variabel X) 
Kelas Interval 
Batas 
Bawa
h 
Bata
s 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. 
Relatif 
4
0 - 
4
4 39,5 44,5 3 2,1% 
4
5 - 
4
9 44,5 49,5 9 6,2% 
5
0 - 
5
4 49,5 54,5 21 14,4% 
5
5 - 
5
9 54,5 59,5 38 26,0% 
6
0 - 
6
4 59,5 64,5 34 23,3% 
6
5 - 
6
9 64,5 69,5 27 18,5% 
7
0 - 
7
4 69,5 74,5 10 6,8% 
7
5 - 
7
9 74,5 79,5 4 2,7% 
Jumlah 146 100% 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
Berikut disajikan grafik histogram dari distribusi frekuensi untuk 
mempermudah penafsiran tabel distribusi frekuensi diatas. 
Gambar IV.2 Grafik Histogram Variabel Kualitas Pelayanan 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas, 
frekuensi terbesar terletak pada interval kelas ke-4 (empat) yaitu berada 
diantara 55 s.d. 59 dengan terdapat 38 orangdan persentase sebesar 26.0% dari 
seluruh data penelitian.  Sedangkan frekuensi terendah terletak pada interval 
kelas ke-1 (pertama) yaitu berada diantara 40 s.d. 44. 
Dapat dilihat dari skor rata-rata.Hal ini menunjukkan bahwa anggota banyak 
melakukan interaksi dengan orang yang berada di sekitarnya seperti 
Partisipasi dari anggota tersebut dapat terwujud dan terlaksana dengan baik 
apabila suatu koperasi dapat memberikan kualitas pelayanan yang baik. 
Apabila gerakan koperasi ingin mendapatkan kesukses, maka koperasi 
harus mampu memberikan jasa kepada anggotanya sekaligus juga mampu 
melayani kepentingan masyarakat sekitarnya.Dalam koperasi, usaha dan 
organisasi diurus bersama oleh anggota.Usaha anggota dan usaha koperasi 
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berkaitan erat sehingga tiap anggota menjadi pelanggan kepada koperasi dan 
usaha koperasi merupakan bagian dari usaha anggota.Oleh sebab itu kekuatan 
suatu koperasi tergantung kepada kuantitas dan kualitas anggota koperasi itu 
masing-masing.Seperti Hendar dan Kusnadi yang menyatakan bahwa: 
“Apabila koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota yang lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat 
partisipasi anggota terhadap koperasi akan meningkat.Untuk meningkatkan 
pelayanannya koperasi memerlukan informasi-informasi yang datang dari 
anggota koperasi” 
Dalam variabel ini menggunakan 2 indikator, yaitu indikator kualitas 
pelayanan dengan sub indikator adanya fasilitas fisik, adanya perlengkapan 
pegawai dan adanya sarana komunikasi pada indikator kebutuhan anggota 
dengan sub indikator kemampuan memberikan pelayanan dengan segera dan 
memuaskan, konsistensi kerja pengurus atau karyawan.Informasi mengenai 
rata-rata skor indikator yang paling berpengaruh (dominan) untuk variabel 
kualitas pelayanan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel IV.7 
Rata-Rata Skor Indikator Dominan Kualitas Pelayanan (Variabel X) 
No. Indikator No. Sub Indikator Jumlah Item 
Jumlah 
Skor Mean % 
1 Kualitas pelayanan  
a) Adanya fasilitas fisik  2 276 138 24% 
b) 
Adanya  
perlengkapan 
pegawai  
1 103 103 18% 
    c) Adanya sarana komunikasi  2 206 103 18% 
2 Kebutuhan anggota  
a) 
Kemampuan 
memberikan 
pelayanan 
dengan segera 
dan memuaskan  
5 627 125 22% 
b) 
Konsitensi kerja 
pengurus atau 
karyawan  
6 670 112 19% 
    TOTAL 16 1882 581.1 100%
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat dilihat bahwa indikator 
kualitas pelayanan yang paling tinggi kemampuan memberikan pelayanan 
dengan segera dan memuaskan  Dapat ditarik kesimpulan bahwa hal-hal yang 
dapat mempengaruhi diri seseorang individu atau anggota lebih banyak 
dipengaruhi dari kualitas pelayanan. Hal ini dikarenakan seorang individu atau 
anggota lebih banyak berinteraksi dengan Semakin banyak anggota 
memanfaatkan pelayanan koperasi, manfaat yang diperoleh anggota tersebut 
semakin banyak,dan bila ini terjadi, kesadaran dan pelaksanaan partisipasi 
konstributif akan semakin meningkat. Oleh karena itu anggota perlu 
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dirangsang dengan pelayanan-pelayanan yang menarik dan sesuai dengan 
kebutuhan anggotanya. 
B. Pengujian Hipotesis 
1.Persamaan Regresi 
Persamaan regresi yang digunakan yaitu persamaan regresi linier 
sederhana, yang bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh antara 
kedua variabel penelitian.Analisis regresi linier sederhana terhadap data 
penelitian antara kualitas pelayanandengan partisipasi anggota menghasilkan 
koefisien arah regresi sebesar 0,585 dan konstanta sebesar 35,17. Dengan 
demikian bentuk arah pengaruhkualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 
memiliki persamaan regresi Ŷ = 35,17 + 0,585X.  
Persamaan regresi Ŷ = 35,17 + 0,585X dapat dilukiskan pada grafik 
berikut ini: 
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Sumber: data penelitian diolah pada tahun 2014 
Gambar IV.3 : Persamaan Garis Regresi Ŷ = 35,17 + 0,585X 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor 
pada kualitas pelayanan (X) akan mengakibatkan peningkatan partisipasi 
anggota (Y) sebesar 0,585 pada konstanta 35,17. 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
 
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 
Pengujian yang dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y 
atas X berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Uji Liliefors pada 
taraf signifikan (α) = 0,05 untuk sampel sebanyak 146 orang responden, 
dengan kriteria pengujian berdistribusi normal dilakukan dengan melihat 
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Lhitung atau data |F(Zi) - S(Zi)| terbesar, berdistribusi normal galat taksiran 
regresi Y atas X apabila Lhitung(LO) <Ltabelsedangkan berdistribusi tidak normal 
galat taksiran regresi Y atas X apabila Lhitung(LO) >Ltabel. 
Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan bahwa taksiran regresi Y 
atas X berdistribusi normal yang dibuktikan dengan hasil perhitungan 
Lhitungyang diperoleh, yaitu sebesar 0,046. Sedangkan pada taraf signifikan (α) 
= 0,05 dengan jumlah sample 146 anggota diperoleh Lhitung(LO) <Ltabelsebesar 
0,109. Hal ini berarti Ho diterima karena Lhitung(LO) <Ltabelsehingga data dalam 
penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal dan penelitian dapat dilanjutkan 
pada pengujian hipotesis. Hasil jelasnya perhitungan pengujian normalitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 
No Galat Taksiran Lhitung Ltabel Keputusan Keterangan 
1 Y atas X 0,046 0,109 Ho diterima Normal 
Sumber: data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
b. Uji Linieritas Regresi 
Perhitungan uji linieritas regresi dgunakan untuk mengetahui apakah 
koefisien regresi tersebut berbentuk linier atau non linier. Uji kelinieran 
regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam tabel ANOVA dan 
perlu dicari nilai F. Hasil perhitungannya disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.10 
ANOVA Untuk Linieritas Regresi Ŷ = 35,17 + 0,585X 
ANOVA LINIER DAN BERARTI 
Sumber Variasi Dk JK KT F Hitung 
F 
Tabel Keterangan
Regresi (a) 1 721151.51 721151.51 
Regresi (b/a) 1 2684.90 2684.90 Ho ditolak 
Residu (res) 144 4094.58 28.43 94.42 3.99 Regresi berarti 
Tuna Cocok (tc) 35 1336.18 53.00 Ho diterima 
Kekeliruan (e) 109 2758.40 96.58 1.51 1.57 Regresi linier 
Sumber: data penelitian diolah pada tahun 2014  
 
Keterangan : 
JK  = Jumlah Kuadrat 
Dk  = Derajat Kebebasan  
RJK  = Rata- rata Jumlah Kuadrat 
Regresi berarti (Fhitung = 94.42> Ftabel = 3.99) 
Regresi Linier (Fhitung = 1.51< Ftabel = 1.57) 
 
Berdasarkan  perhitungan yang disajikan pada tabel tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 
membentuk persamaan regresi yang linier. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil perhitungan Fhitung yang diperoleh sebesar 1,51 sedangkan pada taraf 
signifikan (α) = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) pembilang bernilai 35 dan 
derajat kebebasan (dk) penyebut bernilai 109, diperoleh Ftabel sebesar 1,57. Hal 
ini menunjukkan bahwa Ho diterima karena Fhitung< Ftabel yang berarti 
persamaan regresi yang terbentuk adalah linier. 
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Tabel IV.11  
Hasil Uji Linieritas Regresi 
Fhitung Ftabel Keputusan Keterangan 
1,51 1,57 Ho diterima Linier 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
2. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Keberartian Regresi 
Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 
regresi yang diperoleh memiliki keberartian atau tidak. 
Uji keberartian regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam 
Tabel ANOVA (Tabel IV.10).dengan kritria pengujian terima Ho jika Fhitung< 
Ftabel, dikatakan berarti jika berhasil menolak Ho.  
Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada tabel Anova, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 
diperoleh persamaan regresi yang berarti atau signifikan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Fhitung yang diperoleh 
sebesar 94,42 sedangkan pada taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk) pembilang bernilai 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut 
bernilai 144, diperoleh Ftabel sebesar 3,99(Proses perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran ).Hal ini berarti bahwa Ho ditolak karena Fhitung> Ftabel yang 
berarti persamaan regresi yang diperoleh adalah berarti atau signifikan. 
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Tabel IV.12  
Hasil Uji Keberartian Regresi 
Fhitung Ftabel Keputusan Keterangan 
94,42 3,99 Ho ditolak Berarti 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
 
b. Uji Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan kuatnya suatu variabel dengan variabel lain. Adapun uji koefisien 
korelasi menggunakan Product Moment dari Pearson.Berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh nilai rxy sebesar 
0,629(Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran). 
Dengan mengacu pada tabel interpretasi nilai r, maka koefisien korelasi 
yang dihasilkan sebesar 0,629 termasuk pada kategori kuat.Jadi terdapat 
pengaruh yang kuatantara kualitas pelayanan dengan partisipasi anggota. 
Tabel interpretasi nilai r dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel IV.13 
Tabel Interpretasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,8000 - 1,0000 
0,6000 - 0,7999 
0,4000 - 0,5999 
0,2000 - 0,3999 
0,0000 - 0,1999 
Sangat kuat 
Kuat 
Sedang 
Rendah 
Sangat rendah (tidak 
berkorelasi) 
Sumber : Sugiyono (2010:216) 
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c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang 
ditemukan tersebut berlaku untuk seluruh populasi yang ada, maka dilakukan 
uji keberartian koefisien korelasi atau uji signifikansi dengan menggunakan 
Uji-t. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai thitung sebesar 9,72(Proses 
perhitungan terdapat pada lampiran ). 
Dengan taraf sigifikansi (α = 0.05) dan derajat kebebasan (dk) = n – 2, 
diperoleh ttabel sebesar 1,66. Dengan membandingkan nilai thitung dan nilai ttabel, 
maka Ho ditolak karena thitung > ttabel.Dan hal ini berarti koefisien korelasi 
dinyatakan signifikan antara kualitas pelayanan (variabel X) dengan 
partisipasi anggota (variabel Y). 
Tabel IV.14  
Pengujian Signifikan Koefisien Korelasi Kualitas Pelayanan (X) 
dengan Partisipasi Anggota (Y) 
Korelasi Antara Variabel X 
dan Variabel Y 
Koefisien 
Korelasi 
thitung ttabel (α = 0.05) 
X dan Y 0,629 9,72 1,66 
Sumber : data penelitian diolah pada tahun 2014 
d. Uji Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan perhitungan, 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 39,60 % (Proses perhitungan 
terdapat pada lampiran ).  
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Hal ini berarti 39,60 % partisipasi anggota dipengaruhi oleh kualitas 
pelayanandan 60,40 % partisipasi anggota dipengaruhi oleh hal-hal yang lain 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
 
C. Pembahasan 
Bentuk pengaruh terhadap variabel partisipasi anggota dengan kualitas 
pelayanan koperasi BKN Cililitan, Jakarta Timur. memiliki persamaan regresi 
Ŷ = 35,17 + 0,585Xyang dapat dimaknai bahwa setiap kenaikan satu skor 
pada kualitas pelayanan (X) akan mengakibatkan peningkatan partisipasi 
anggota (Y) sebesar 0,585 pada konstanta 35,17. Konstanta 35,17 
menunjukkan bahwa partisipasi anggota akan memiliki nilai sebesar 35,17 jika 
kualitas pelayanan anggota bernilai 0 (nol). Berdasarkan uji persyaratan 
analisis, data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
data telah berdistribusi normal yaitu Lhitung sebesar 0.046 dan Ltabelsebesar 
0.109 maka didapatkan Lhitung < Ltabelsehingga data berdistribusi normal.Selain 
data berdistribusi normal, data memiliki pengaruh yang linier yaitu dari 
Fhitungsebesar 0.55 dan Ftabel sebesar 1.94 maka didapatkan Fhitung< Ftabel 
sehingga regresi linier dengan demikian data dalam penelitian ini dapat 
dipergunakan dalam analisis yang lebih lanjut. 
Hasil pengujian hipotesis, diperoleh data yang menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap partisipasi 
anggota koperasi BKN Cililitan, Jakarta Timur.Koefisien korelasi yang 
72 
 
 
diperoleh yaitu sebesar 0,629 sehingga pengaruh terhadap kedua variabel 
termasuk pada kategori yang kuat.Keberartian koefisien korelasi 
menghasilkan thitung sebesar 9.72 dan ttabelsebesar 1.66 maka didapatkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel karena hasil dari 
thitung> ttabel. 
Besarnya pengaruh variabelkualitas pelayananpada anggota terhadap 
partisipasi anggota dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan uji 
koefisien determinasi sebesar 39,60% yang berarti bahwa tingkat partisipasi 
anggota 39,60% variasi perubahan partisipasi anggota ditentukan kualitas 
pelayanan yang ada di lingkungan koperasi. 
Bahwa partisipasi seringkali digunakan untuk menyatakan atau 
menunjukan peran serta (keikutsertaan) seseorang atau sekelompok orang 
dalam aktivitas tertentu di segala bidang kehidupan.Partisipasi masyarakat 
dalam pembanguna yaitu mengikutsertakan masyarakat dalam aktivitas-
aktivitas pembangunan untuk mencapai kesejahteraan bersama. 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan hasil pengujian 
hipotesis  yang dilakukan oleh peneliti, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian dari A. Jajang W. Mahri (2004) yang berjudul “Pelayanan dan 
Manfaat Koperasi, serta Pengaruhnya terhadap Partisipasi Anggota (Suatu 
Kasus pada Koperasi Produsen Tahu Tempe Kabupaten 
Tasikmalaya)”.Penelitian dilakukan terhadap responden dengan mengambil 
sampel sebanyak 80 orang dari populasi anggota KOPTI Tasikmalaya yang 
berjumlah 397 orang, berdasar versi Taro Yamane, penentuannya didasarkan 
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atas Stratified Proporsional Sampel Random Sampling. Metode yang 
digunakan explanatory survey method.Dengan menggunakan data primer dan 
sekunder.Variabel yang dianalisis yaitu faktor kualitas pelayanan Koperasi 
dan variabel manfaat Koperasi.Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas 
pelayanan dan manfaat Koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi 
anggota pada Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI) 
Tasikmalaya. Berarti semakin tinggi kualitas pelayanan dan manfaat yang 
diberikan oleh Koperasi, maka partisipasi angota juga akan semakin 
meningkat. Persamaan penelitan Jajang (2004) dengan penelitian ini terletak 
pada variabel independen dan dependen yang digunakan.Variabel 
independennya sama-sama menggunakan variabel Pelayanan Koperasi 
sedangkan variabel dependennya sama-sama menggunakan variabel 
Partisipasi Anggota.Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh antara pengetahuan anggota tentang koperasi dan kualitas 
pelayanan terhadap partisipasi anggota pada koperasi serba usaha (KSU) 
Warga Sejahtera, kelurahan Cipinang, Jakarta Timur. Yang penelitinya 
dilakukan oleh Dr. I Ketut R Sudiarditha pada tahun 2013 Populasi penelitian 
ini adalah seluruh anggotakoperasi serba usaha (KSU) Warga Sejahtera 
Jakarta Timur sebanyak 355 oranganggota. Sampel yang digunakan adalah 84 
orang anggota dengan menggunakanteknik acak sistematik (systematic 
random sampling technique).Pengolahandata menggunakan program SPSS 
17.0. Secara parsial, besarnya pengaruhpengetahuan anggota tentang koperasi 
dengan partisipasi anggota adalah 0,803.Artinya pengaruh antara pengetahuan 
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anggota tentang koperasi dengan partisipasianggota adalah kuat dan nilainya 
positif. Nilai positif artinya jika pengetahuananggota tentang koperasi 
meningkat, maka partisipasi anggota akan meningkat,begitupun sebaliknya. 
Sedangkan besarnya pengaruh kualitas pelayanan denganpartisipasi anggota 
adalah sebesar 0,271. 
Artinya pengaruh antara kualitaspelayanan dengan partisipasi anggota 
adalah lemah dan nilainya positif.Nilaipositif artinya jika kualitas pelayanan 
meningkat maka partisipasi anggotaakan meningkat, begitupun sebaliknya. 
Variabel pengetahuan anggotatentang koperasi dan kualitas pelayanan dapat 
menerangkan variabilitas sebesar77,2% dari variabel partisipasi anggota, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabellain yang tidak diteliti. Dari 
analisis diatas dapat dikatakan bahwa secarasimultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengetahuan anggota tentangkoperasi dan kualitas pelayanan 
terhadap partisipasi anggota pada KSU wargaSejahtera, Kelurahan Cipinang, 
Jakarta Timur.Sedangkan dalam penelitian ini pengaruh antara 
kualitaspelayanan dengan partisipasi anggota adalah lemah dan nilainya 
positif.Nilaipositif artinya jika kualitas pelayanan meningkat maka partisipasi 
anggotaakan meningkat, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat ditunjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
mendukung teori yang ada.Dari beberapa teori yang ada, dapat dipahami 
ketika anggotayang memiliki partisipasi yang tinggi maupun rendah 
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang ada disekitarnya.Meskipun 
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penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan, tetapi belum 
sepenuhnya pada tingkat kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup 
kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. 
 
Hal ini disebabkan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian, 
antara lain:  
(1) Variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel yaitu kualitas pelayanan dan 
partisipasi anggota.  
(2) Secara metodologis penelitian ini telah mengikuti prosedur ilmiah yang 
berlaku. Namun peneliti tentu menyadari masih ada kelemahan-kelemahan 
yang terdapat didalamnya, seperti dalam hal jumlah sample dan teknik 
pengambilan samplenya, instrumennya atau hal-hal yang luput dari ketelitian 
peneliti maupun keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk 
meneliti lebih dalam. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat partisipasi anggota usaha pertokoan di koperasi badan 
kepegawaian negara BKN Cililitan, J akarta Timur. Hasil penelitian ini 
juga memberikan kesimpulan tentang adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota, atau dapat 
dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan yang diberikan 
maka semakin tinggi pula partisipasi anggota dimana partisipasi anggota 
ditentukan oleh kualitas pelayanan sebesar 39.60 %. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota 
pada Koperasi Badan Kepegawaian Negara Cililitan, Jakarta Timur.Ini 
membuktikan bahwa untuk meningkatkan partisipasi anggota, koperasi harus 
meningkatkan kualitas pelayanan. 
Kualitas pelayanan memiliki peran dalam meningkatkan partisipasi 
anggota, semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan koperasi maka 
akan semakin tinggi pula partisipasi anggota pada koperasi. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat indikator bahwa apabila 
koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 
anggota yang lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat partisipasi 
anggota terhadap koperasi akan meningkat. Sebaliknya apabila koperasi tidak 
mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota yang 
lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat partisipasi anggota terhadap 
koperasi tidak akan meningkat. 
Mengingat hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh positif  antara 
kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota, hal ini dapat dijadikan suatu 
pertimbangan bagi koperasi untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
yang diberikan koperasi sehingga anggota merasa puas terhadap pelayanan 
yang diberikan dan dapat meningkatkan partisipasinya dikoperasi tersebut, 
disamping beberapa faktor lain yang juga ikut mempengaruhinya.   
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan diatas, saran- 
saran yang kiranya dapat diberikan peneliti untuk meningkatkan partisipasi 
anggota dan kualitas pelayanan adalah sebagai berikut: 
 
1. Untuk meningkatkan partisipasi anggota, maka anggota koperasi harus 
memperhatikan dalam hal pelayanan, yakni pengurus anggota harus 
meningkatkan kualitas pelayanannya. 
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2. Untuk meningkatkan partisipasi anggota pengurus harus memperhatikan 
melalui: 
a. Kesediaan anggota dalam membayar simpanan- simpanan, 
b. Kesediaan anggota untuk memberikan saran/ kritik, 
c. Kesediaan anggota dalam mengatasi masalah yang ada di koperasi 
3. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pengurus anggota harus 
memperhatikan dalam beberapa hal misalnya: 
a. Pelayanan melalui telepon, 
b. Kesigapan pengurus anggota dalam menghadapi masalah, 
c. Penampilan yang rapi (sarana- prasarana/ pengurusnya) 
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